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Pefinisi 3.1 Suatu proses stokastik

dinyatakan dalam bentuk:
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- 3.1 Fungsi Autckorelasi

Moving Average orde q

model Box-Jenkins untuk proses
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Sehingga fungsi autokcrelasi adalah :
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Terlihat bahwa fungsi ‘auto korelasi dari proses MACQ

terpotong setelah lag ke q.

Pada model Box—-Jenkins CZ

v T > dinotasikan dengan %t

Sehingga didapat model
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3.2 Syarat invertibilitas
Pada proses MACQD terdapat syarat invertibilitas
yaitu syarat kekonvergenan untuk a, -

Pandang operator mundur B dengan sifat
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yang konvergen bila ]Ci|< 1 dimana Ci_i adalah akar-akar

dari (B> =0

Maka syarat invertibilitas untuk proses MA (qg) adalah

akar—-akar

persamaan

e(Bo>=l-eB-e¢B —-.....
1 2

terletak di luar lingkaran satuan.
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Definisi 3.3 :Bila 2t dinyatakan dalam bentuk
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dengan ¢p¢ 0 , maka Zt disebut proses auto

regresive dengan orde p atau disingkat

ARCp>.

2.3 Fungsi autockorelasi model Box—Jenkins untuk proses

Auto Regresive orde p
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_Sehingga untuk k>0 berlaku E tatit_ 1= 0

k
Jadi
Vi T Py¥py T ot - T —p
Dan fungsi autokorelasinya adalah :
1 Lk =0
Pk = ] .
¢1 pk_i +¢apk__a+ """ +¢ppk_p !k > O
3.4 Syarat stasionaritas untuk model AR
Dari Fungsi autockorelasi didapat
P T PLPry PP ~PoPr—p = ©
€1 - ¢, B - ¢ B= - - ¢ BPp =0
A BT - e o Py
ditulis @gC{BY=0
Ci—GiB)Cl—GéB) ....... C1-GbB>pk =0
yang mempunyal bentuk scolusi
_ k k k
P = Aislu + ABGE S PR APGb

dengan Ggi adalah akar-—akar (B> =0.
Agar harga Py tidak melambung tinggi Cmenjaga tetap

stasioner) haruslah [G&] < 1.

Maka syarat stasiomaritas untuk proses AR (p) adalah
akar-akar persamaan ¢c53=1—¢1s—¢zsa-. .'...—¢qu= o

terletak di luar lingkaran satuan.

Keadaan yang mungkin timbul

1. Jika © 6, real . maka P, akan bergerak ‘menuju nol




iz

secara eksponensial.

2. Jika G, dan G3 merupakan akar-akar kompleks sekawan

i
maka untuk A1= Ajakan dipercleh :
AGY + a6 % = Xsint Dk +m2 >
i’i 33

Yang berbentuk gelombang sinus teredam.
3. Jika terdapat Gi real maupun kompleks maka fungsi
autokorelasi berbentuk gabungan eksponensial dan

gelombang sinus yang teredam.

3.5 Fungsi Parsial Autokorelasi
Estimasi Parsial autockorelasi adalah penyajian
secara grafis hubungan statistik antara pasangan—-pasangan

i d atd

CZt.Zt_kD -dani suatu deret waktu. Parsial autokorelasi
digunakan sebagai penunjuk, bersama—sama dengan
autokorelasi,‘ dalam tahap identifikasi yaitu memilih

model ARIMA yang diduga sesuai dengan deret waktu yang

diamati.

Perbedaan Parsial autockorelasi dengan autokeorelasi

édalah , Partial autckorelasi mengukur seberapa besar

hubungan - ﬁt dengan §t+kdengan mengikutsertakan pula

adanya pengaruh Zt+1’zt+2'zt+3""'zk—l'

Koefisjen parsial Autokorelasi ke k ditulis dengan

Qk K yang merupakan koeffisien regresi Cmultiple

regresid.

Contoh
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91’1 ditentukan dari persamaan : Zt=81,12t—1 -1
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98,8 ditentukan dari persamaan : Z =6812t—1 + ea,azt_2+ut_8

Koefisien parsial autckorelasi biasanya diestimési dengan

persamaan rekursif

®1,1 5%
k-1
Fe T 4o Cx-1,5 Tk-j |
o, = — Jk=2,3,. ..
1 - jzi ek_l'j rJ
%5 = %-1.35 " Gk k®k-1.x-j

dimana rk adalah estimasi dari pk

Contoh :

ra =64 Ty
“2,2 ~ 1 -e

- 1,1 "1

g = 95, 4T ~ €5 274

6 —
3,3

i 05,171 ~ %2,272
dengan 6, 4 =8, 4 ~ 9,2%,1

3.6 Fungsi Parsial Autckorelasi pada model AR .

Pandang model ARCpD

Zo=m 42yt bZ ot e v Z Ay
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= A Sttt T A B cpad

* ¢t—Cp;z)
dengan ¢k = O untuk k>p

Karena & diperoleh dari

ksk

2y =0 1By O Fp e O ek * ek
maka epﬂ’pﬂ diperoleh dari

2, = 9p+1,1'2+.—1_ + ep+1.,;zt—8 +

Oria, p+;§t—c pd T Y—Cptd

sehingga akan didapat ep +1, p+1 = ¢p e = o
Dengan cara yang sama akan didapat ep +2, pz = 0
dan secara umum 8 untuk k>p =0

k,k

Jadi 'fungsi parsial autokorelasi untuk proses

ARCPD akan terpotong setelah lag ke r






